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ABSTRAK 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kesadarao Wajib 
Pajak terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang Mel.akukan Pekerjaao Bebas 
(Studi Pada KPP Pratama Dir Barat Palembang) 

OJeh: 
RJZKY HOIRUNlSA 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari: (1) 
Peogetahuan perpajakao terhadap kepatuhan wajib pajak, (2) Sanksi perpajakan 
terhadap kepatuhan wajib pajak, (3) Kesadaran Wajib pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Teori yang cligunakan dalam penelitian ioi adalah Teori Perilaku 
Terencana (J'heory Of Planned Behavior). Populasi dalam penelitian ini adalah 
wajib pajak orang pribacli yang melakukan pekerjaan bebas di Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) Pratama flir Barat. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 
sebanyak 100 responden dengan metode com,enince sampling. Penelitian ioi 
menggunakan metode lruantitatif. Data pada penelitian ini diperoleh secara primer 
melalui kuesioner. Teknik. analisis data yang digunakan merupakao analisis 
regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) 
Pengetahuan perpajakan berpengaruh posittf dan. signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak. (2) Sanksi Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. (3) Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kata Kunci : Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kesadaran Wajib 
Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak 

Ketua Anggota 

Hj. Roo~ s;.,M. 
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ABSTRACT 

The Influence Of Tax Knowladge, Tax Sanctum, Awarness Of Taxpayer In 
Compliance To Pay Tax On Taxpayer Of Individuals Who Do Free Work 

(Study In Tax Office llir Barat Palembang) 

By: 
RIZKY HOIRUNISA 

The purpose of this research i's to analyze the influence of : (J) the tax 
knowfadge for tax payer ccmplience (2) the lax sanction for tax payer compliance 
(3) the tax payer awarness for tax payer compliance This research used Theory 
Of Planned Behavior. The population in this study is the free worker in Tax Office 
flir Barat Palembang. The number of sample is JOO respondents with 
convenience sampling method The research used the quantitarive method This 
reaserch analyzed the questionnaires of primary data. The statistical method used 
multiplied linear regression. The results showed that (1) tax knowladge has 
positive influence and significant effect on tax payer compliance. (2) tax sanction 
has positive influence and significant effect on tax payer compliance. (3) tax 
payer awareness has positive influence and significant effect on tax payer 
compliance. 

Keywords: Tax know/adge, Tax sanction, Tax payer awarness, Tax payer 
compliance 

Chairman Member 

Ackno+dged by, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Republik Indonesia merupakan negara hukum yang berdasarkan pancasila 

dan undang-undang dasar 1945 yang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan negara, 

berbangsa yang sejahtera, adil dan makmur. Dalam mencapai tujuan tersebut, negara 

memerlukan dana yang relatif besar untuk pembangunan nasional. Sumber dana yang didapat 

oleh pemerintah dari luar negeri meliputi pinjaman luar negeri dan hibah sedangkan sumber 

dana yang didapat dari dalam negeri dapat dari penujualan migas, non migas dan pajak. 

Sumber dana dalam negeri pemerintah mengharapkan dapat mengurangi hutang negara.  

Pajak merupakan fenomena umum sebagai sumber penerimaan negara yang berlaku 

di berbagai negara. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir semua negara di dunia 

mengenakan pajak kepada warganya, kecuali beberapa negara yang kaya akan sumber daya 

alam yang dijadikan sebagai sumber penerimaan utama negara, tidak mengenakan pajak. ( 

Pandiangan, 2008:65)  

Pada  tahun  1983,  Indonesia  mengubah  sistem  perpajakan  dari  official assessment  

system  menjadi  self  assessment  system.  Pada  official  assessment system,  aktifitas  

penetapan  dan  pemungutan  pajak  dilakukan  oleh  petugas  pajak atau  fiskus.  Sedangkan  

pada  self  assessment  system,  Wajib  Pajak  diberikan wewenang sepenuhnya untuk 

melakukan perhitungan, membayar, dan melaporkan besarnya pajak yang terhutang sesuai 

dengan peraturan perpajakan  yang berlaku (Nugroho dan Zulaikha,2012). Sistem self 

assessment system menuntun wajib pajak memiliki pengtahuan perpajakan yang cukup luas 
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dan inisiatif yang tinggi untuk mempelajari undang-undang perpajakan dan mengikuti 

perkembangannya. Dalam sistem self assessment system  mengandung kejujuran wajib pajak 

untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya.Dalam sistem pemungutan pajak self 

assessment system tentu kesadaran wajib pajak menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam 

upaya meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Kesadaran adalah keadaan mengetahui 

atau mengerti, sedangkan perpajakan adalah perihal pajak. Sehingga kesadaran perpajakan 

adalah keadaan mengetahui atau mengerti perihal pajak. Penilaian positif wajib pajak 

terhadap pelaksanaan fungsi negara oleh pemerintah akan menggerakkan masyarakat untuk 

mematuhi kewajibannya untuk membayar pajak. Secara umum, kewajiban perpajakan yang 

harus dipenuhi oleh wajib pajak berdasarkan self assesment system adalah: 

1. Mendaftarkan diri untuk memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

2. Membayar dan melaporkan pajak penghasilan dan pajak lainnya.  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi wajib pajak dalam melaporkan dan 

membayar pajak terutangnya. Diantaranya yaitu pengetahuan akan peraturan   perpajakan,  

yang  kedua adanya sanksi perpajakan  yang dapat membuat Wajib Pajak baik terpaksa atau 

tidak harus melaporkan dan membayar pajak terutangnya (Hendarsyah, 2009:2),  yang ketiga  

kurangnya  kesadaran  Wajib  Pajak  dalam  melaporkan  dan  membayar pajak  terutang  

sehingga  Wajib  Pajak  berusaha  untuk  membayar  kewajiban pajaknya   lebih   kecil   dari   

yang   seharusnya   dan   yang  terakhir   adalah pandangan  wajib  pajak  terhadap  aparat  

pajak  itu  sendiri  cenderung  negatif sehingga masyarakat enggan untuk melaporkan dan 

membayar pajak.  

Penelitian  yang  berkaitan  dan  menjadi  bahan  referensi  antara  lain  (Ni  Ketut  

Muliari  dan  Putu  Ery  Setyawan  2011)  dalam  penelitiannya  pada wajib  pajak  orang  

pribadi  di  KPP  Pratama  Denpasar  Timur  menunjukkan bahwa   Persepsi   wajib   pajak   
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tentang   sanksi   perpajakan   secara   parsial berpengaruh  positif  dan  signifikan  pada  

kepatuhan  pelaporan  wajib  pajak orang pribadi serta Kesadaran wajib pajak secara parsial 

berpengaruh positif dan  signifikan  pada  kepatuhan  pelaporan  wajib  pajak  orang  pribadi  

di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur.  

(Supriyati  dan  Nur  Hidayati  2008)  pada  wajib  pajak  badan  di  KPP Sidoarjo  

Timur  menunjukkan  bahwa  pengetahuan  pajak  memiliki  pengaruh terhadap  kepatuhan  

wajib  pajak,  sedangkan  persepsi  wajib  pajak  mengenai petugas   pajak   dan   persepsi   

kriteria   wajib   pajak   patuh   tidak   memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Pengetahuan  perpajakan  yang  dimiliki  oleh  wajib  pajak  merupakan hal yang 

paling mendasar yang harus dimiliki oleh wajib pajak karena tanpa adanya  pengetahuan 

tentang pajak, maka sulit bagi wajib pajak dalam menjalankan kewajiban  perpajakannya. 

Pemerintah telah melakukan upaya untuk menambahkan pengetahuan bagi para wajib pajak, 

diantaranya melalui penyuluhan, iklan-iklan di media masa  maupun  media elektronik 

dengan tujuan agar para wajib pajak lebih mudah  mengerti  dan  lebih  cepat mendapat 

informasi perpajakan meski frekuensi pelaksanaan kegiatan tersebut tidak sering dilakukan. 

Informasi perpajakan tersebut tidak hanya berisi  tentang kewajiban wajib pajak, namun juga 

terdapat penjelasan tentang pentingnya  pajak  bagi  kehidupan berbangsa dan bernegara  agar 

sekaligus dapat menimbulkan kesadaran dari dalam hati wajib pajak (Aziza, 2011). 

Kurangnya sosialisasi mungkin  berdampak pada rendahnya pengetahuan masyarakat tentang 

pajak yang menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat untuk melaporkan dan  membayar  

pajak  yang  pada akhirnya mungkin menyebabkan rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Agar peraturan perpajakan dipatuhi, maka harus ada sanksi perpajakan bagi para 

pelanggarnya. Wajib pajak akan memenuhi  kewajiban perpajakannya bila memandang 

bahwa sanksi perpajakan akan lebih banyak merugikannya (Jatmiko,  2006).  Pemerintah 
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dalam hal ini Dirjen Pajak membuat undang-undang tentang semua yang berkenaan dengan 

perpajakan. Undang-undang ini  pun dikaitkan dengan sanksi-sanksi yang diberikan apabila 

para wajib pajak melanggar peraturan tersebut.  Sanksi perpajakan yang terdapat dalam  

ketentuan  perpajakan  ada dua  macam sanksi  yaitu: sanksi  administrasi dan  sanksi  pidana.  

Sanksi  pidana  sendiri  dapat  dibagi dalam tiga jenis  yakni:  denda pidana, pidana kurungan 

dan pidana penjara.  

Dengan adanya sanksi dalam  ketentuan   perpajakan   maka   pemerintah 

mempunyai  dasar   yang  kuat  untuk  menjaring  wajib  pajak  pajak   yang melakukan  

pelanggaran  pajak.  Sanksi  pidana  merupakan  suatu  alat  yang bersifat represif yang 

dimiliki oleh Dirjen Pajak untuk meningkatkan kepatuhan  wajib pajak dan akan berpengaruh 

pula terhadap  penerimaan Negara (Hendarsyah, 2009). Akan tetapi dengan kenyataan dilihat 

dari penelitian Abdurrahman Nurhadi dalam (Hendarsyah, 2009) Dirjen Pajak sangat  lambat  

untuk  menetapkan  sanksi  pidana  perpajakan,  maka  sanksi perpajakan  tersebut  menjadi  

tidak  berpengaruh  terhadap  kepatuhan  wajib pajak dan pada akhirnya wajib pajak menilai 

apabila melanggar  pajak tidak akan terjadi apa-apa.   

Dalam upaya menyadarkan pentingnya membayar pajak perlu  diadakannya  

penyuluhan-penyuluhan mengenai  pajak,  akan  tetapi  penyuluhan  tersebut  hanya  terbatas  

pada pelaksanaan  perpajakan  saja,  sehingga  masalah  kesadaran  untuk membayar pajak 

perlu diadakan pengkajian lebih lanjut (Puspita, 2016). 

Maka dari itu kesadaran wajib pajak mengenai perpajakan amatlah diperlukan guna 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian Septi, Agus, dan Umi 

(2012) yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan membayar pajak 

menunjukan hasil bahwa kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang 

peraturan pajak berpengaruh dalam secara simultan terhadap kemauan membayar pajak.  
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Dalam kesadaran membayar pajak, terdapat faktor yang mempengaruhi nya salah 

satunya yaitu pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan. Menurut taksonomi 

Blom (1908) yang dikutp oleh Sudjana (2006) menjelaskan bahwa pengetahuan adalah suatu 

ingatan dan hapalan terhadap materi yang dipelajari seperti definisi, pasal dan sebagianya 

yang memang perlu dihafal dan diingat agar dapat dikusai sebagai pengetahuan. Sedangkan 

memahami adalah suatu kemauan untuk menjalaskan secara benar tentang objek yaang 

diketahui dan menginterprestasikan materi tersebut secara jelas dan benar (Soekidjo,2007).  

Ketentuan umum dan tata cara peraturan perpajakan telah diatur dalam Undang-

Undang, tak terkecuali mengenai sanksi perpajakan. Sanksi merupakan hukuman negatif 

kepada orang yang melanggar peraturan, sehingga dapat dikatakan bahwa sanksi perpajakan 

adalah hukuman negatif kepada orang yang melanggar peraturan dengan cara membayar 

uang. Undang- undang dan peraturan secara garis besar berisikan hak dan kewajiban, 

tindakan yang diperkenankan dan tidak diperkenankan oleh masyarakat. Agar undang-undang 

dan peraturan tersebut dipatuhi, maka harus ada sanksi bagi pelanggarnya, demikian halnya 

untuk hukum pajak. Dalam undang-undang perpajakan dikenal dua macam sanksi, yaitu 

sanksi administrasi dan sanksi pidana. sanksi administrasi dapat berupa bunga, denda, dan 

kenaikan. Sanksi diperlukan untuk memberikan pelajaran bagi pelanggar pajak. Dengan 

demikian, diharapkan agar peraturan perpajakan dipatuhi oleh para wajib pajak. Wajib pajak 

akan memenuhi kewajiban perpajakan bila memandang bahwa sanksi perpajakan akan lebih 

banyak merugikannya (Jatmiko, 2006) 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Juniar, Agus, dan Isna (2017) yang meneliti 

pengaruh kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus, dan sanksi pajak terhadap WPOP yang 

melakukan pekerjaan bebas menunjukan kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak bepengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Thia dan Kardinal (2013) 
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dengan variabel yang sama pengaruh kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi menunjukan hasil bahwa kesadaran wajib pajak dan 

sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  

Pekerjaan bebas adalah pekerjaan yang dilakukan oleh orang pribadi yang 

mempunyai keahlian khusus sebagai usaha untuk memperoleh penghasilan yang tidak terikat 

oleh suatu hubungan kerja ( UU No. 28, 2007). Pekerjaan bebas disini adalah wajin pajak 

pribadi yang memliki keahlian atau tenaga ahli dan pekerjaan bebas lainnya. 

Data wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) Ilir Barat: 

1 Tabel. Data Wajib Pajak Orang Pribadi per Maret 2018 

No KLU Status WP Jumlah 

1. Anggota militer & kepolisian Normal 4.255 

2. KLU tidak ada Normal 48 

3. OP Non Karyawan Normal 18.773 

4. PNS Normal 23.794 

5. Pegawai Swasta Normal 63.707 

6. Pensiunan Normal 697 

 TOTAL WPOP  117.299 

Sumber: KPP Pratama Ilir Barat Palembang 
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Berdasarkan  uraian  diatas  peneliti  termotivasi  untuk  melakukan penelitian  di  

KPP Pratama Ilir Barat Palembang  dan  dituangkan  dalam  bentuk  skripsi yang  berjudul 

“Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan Pekerjaan Bebas ( 

Studi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Barat Palembang )” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian, masalah yang dapat dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana  pengaruh  pengetahuan  perpajakan, sanksi perpajakan, dan 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan membayar pajak oleh wajib pajak orang pribadi 

yang melakukan pekerjaan bebas di KPP Pratama Ilir Barat Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kesadaran membayar pajak, pengetahuan 

perpajakan, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan membayar pajak wajib pajak orang 

pribadi yang melakukan pekerjaan bebas di KPP Pratama Ilir Barat Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademisi 

Manfaat akademis yang di harapkan adalah bahwa hasil penelitian dapat dijadikan 

rujukan bagi upaya pengembangan ilmu pemerintanan dan berguna untuk menjadi referensi 

bagi mahasiswa yang melakukan kajian terhadap kinerja pegawai dengan permasalahan gaya 

kepemimpinan pada birokrasi pemerintahan. 

2. Bagi Praktisi 
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Bagi penulis, pada penelitian ini diharapkan bahwa seluruh tahapan penelitian serta 

hasil penelitian yang diperoleh dapat memperluas wawasan dan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan hasil penelitian, penulis berharap manfaat hasil penelitian ini dapat 

diterima sebagai kontribusi untuk meningkatkan kinerja aparat melalui peningkatakan gaya 

kepemimpinan yang efektif. 
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